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	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami perubahan struktur ekonomi baik global maupun Indonesia dan dampaknya terhadap media tradisional maupun media baru
2. Mahasiswa mampu memahami konsep ”ekonomi media” baik secara akademisi maupun praktisi

3. Mahasiswa memahami dan mampu menganalisa perubahan struktur ekonomi di global serta potensi dampaknya bagi perkembangan media di Indonesia

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa memiliki pengetahuan awal terkait ilmu ekonomi media dari sisi akademisi dan praktisi

	Pengantar: Kontrak Pembelajaran, Pengantar perubahan sistem ekonomi dan teknologi di tingkat global dan di Indonesia
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet  
	1. Doyle, Gillian (2002) Understanding Media Economics. SAGE Publications
2. Alexandre, Alison; James Owers; Rod Carveth; C. Ann Hollified; Albert N. Greco (2004) Media Economics: Theory and Practice (third edition). Lawrence Erlbaum Associates Publishers. London


	

	2
	Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang sejarah serta perkembangan Ilmu Ekonomi Media 

	Pembahasan perkembangan ekonomi media sebagai ilmu dari sisi sejarah perkembangan ilmu ekonomi secara keseluruhan serta munculnya kajian ekonomi politik media 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Albarran, Alan B. (2006) Historical Trends and Patterns in Media Management Research (chaper 1) dalam buku “Handbook of Media Management and Economics” (ed. Alan B. Albarran, Sylvia M. Chan-Olmsted dan Michael O. Wirth). Lawrence Erlbaum Associates, Inc. New Jersey

2. Picard, Robert G. (2006)  Historical Trends and Patterns in Media Economics (Chapter 2) dalam buku “Handbook of Media Management and Economics” (ed. Alan B. Albarran, Sylvia M. Chan-Olmsted dan Michael O. Wirth). Lawrence Erlbaum Associates, Inc. New Jersey
	

	3
	Mahasiswa memiliki pengetahuan terkait rantai industri media secara mikro 

	Pembahasan terkait ekonomi mikro industri media: supply chain vertikal, horizontal, serta diagonal disertai dengan berbagai studi kasus yang terjadi di Indonesia 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Doyle, Gillian (2002) Corporate Strategies dalam Understanding Media Economics.  SAGE publication

2. Haikkinen, Lotta; Niina Nummela dan Saara L. taalas (2009) On Motives for acquisition activity in the media sector: understanding actions through contextualization dalam the media as a driver of the information society. Lisbon.    
	

	4
	Mahasiswa memiliki pengetahuan terkait paradigma serta kerangka analisis terkait industri media: konsentrasi dan kompetisi media. 

	Pembahasan serta dikusi analisa kompetisi media, penelitian atau kajian terkait konsentrasi media
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Widlman, Steven S. (2008) Paradigm and Analytical frameworks in Modern Economics and Media Economics (chapter 4) dalam buku Handbook of Media Management and Economics (ed. Alan B. Albarran). Lawrence Erlbaum Associates. London 

2. Ozanich, Gary W. (2008) Media Finance and Valuation (chapter 26) dalam buku Handbook of Media Management and Economics (ed. Alan B. Albarran). Lawrence Erlbaum Associates. London

3. Phalen, Patricia F. (2008) Audience Research and Analysis. (chapter 27) dalam buku Handbook of Media Management and Economics (ed. Alan B. Albarran). Lawrence Erlbaum Associates. London
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	KEMAMPUAN

AKHIR
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PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
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PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar dan memahami pola kompetisi industri penyiaran khususnya televisi, termasuk di era digital. 

	Pembahasan serta dikusi analisa kompetisi media televisi yang sudah ada (existing industry). Dampak digitalisasi konten siaran televisi terhadap pola bisnis industri televisi saat ini. 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Deloitte (2014) television’s business model fit for a digital world. Deloitte LLP. UK

2. Waterman, David; Ryland Sherman; dan Sung Wook Ji (2013) The Economics of Online Television: Industry Development, aggregation ad “TV Everywhere”. Telecommunications Policy. 37 (2013):725-736
	

	6
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar dan memahami pola kompetisi industri media cetak, termasuk di era digital. 

	Pembahasan serta dikusi analisa kompetisi media cetak yang sudah ada (existing industry). Dampak digitalisasi konten media cetak terhadap pola bisnis industri media cetak saat ini.
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Demers, D. (1998) Revisiting Corporate Newspaper Structure and Profit Making., the Journal of Media Economics. 11(2):19-45. 

2. Carson, A. (2014) The Political Economy of the Print Media and the Decline of Corporate Investigative Journalism in Australia. Australian Journal of Political Science. 49(4):726-742 
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AKHIR
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PEMBELAJARAN
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PENILAIAN

	7
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar dan memahami pola kompetisi industri perfilman, termasuk di era digital. 

	Pembahasan serta dikusi analisa kompetisi industri perfilman yang sudah ada (existing industry) dalam skala global. Perubahan pola kompetisi supply perfilman yang didominasi dari USA ke China. 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Vlassis, A. (2016) Soft Power, Global Governance of Cultural Industries and Rising Powers: the Case of China. International Journal of Cultural Policy, 22 (4):481-496

2. Walls, W.D dan McKenzie, J. (2012) The Changing Role of Hollywood in the Global Movie Market. Journal of Media Economics, 25(2012): 198-219
	

	8
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar dan memahami pola kompetisi industri musik, baik eksisting maupun di era digital. 

	Pembahasan serta dikusi analisa kompetisi industri musik yang eksisting serta dampak digitalisasi, peer-peer collaboration sebagai ancaman terhadap pola bisnis konvensional industri musik
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Aguiar, L., dan Martens, B. (2016) Digital Music Consumption on the Internet: Evidence from Clickstream Data. Information Economics and Policy. 34(2016) : 27-43

2. Wlomert, N., dan Papies, D (2016) On-demand Streaming Services and Music Industry Revenue. 33(2016):314-327
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	9
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang revolusi digital dan dampaknya terhadap perubahan ekonomi secara global diantaranya: munculnya Collaborative Commons; perubahan peta ekonomi global; transnational corporations  

	Pembahasan serta dikusi tentang sejarah perkembangan revolusi digital;  perubahan kontur persingan ekonomi secara global diakibatkan oleh revolusi digital. 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Dicken, Peter (2007) Global Shift: Mapping the Changging Countours of the World Economy (fifth edition). Sage Publications. London 

2. Kiem, P. (2015) The Digital Revolution and History. 

3. Rifkin, Jeremy (2014) The Great Paradigm Shift from Market Capitalism to the Collaborative Commons dalam The Zero Marginal Cost Society
	

	10
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang kapitalisme media di era TIK; serta dampaknya bagi pasar

	Pembahasan serta dikusi tentang kapitalisme, teknologi, serta wacana digital; network market. 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Fisher, E. (2010) Media and New Capitalism in the Digital Era. Palgrave Macmillan. New York. 

2. Roberts, John Michael (2016) Co-creative Prosumer Labor, Financial Knowledge, Capitalism, and Marxist Value Theory. The Information Society. 32(1);28-39.
	

	11
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang ekonomi di balik perusahaan penyedia platform jejaring sosial (Media Sosial) di era kapitalisme informasi saat ini. 
	
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Del Giudice, M., Peruta, M.R.D., dan Carayannis, E.G. (2014) Social Media and Emerging Economies: Technological, Cultural and Economic Implications. Springer. New York. 
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	12
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang konvergensi media: peluang dan tantangannya bagi perekonomian 

	Pembahasan serta dikusi tentang perkembangan teknologi yang meleburkan batasan antara industri telekomunikasi, industri penyiaran, dan industri konten; serta dampaknya bagi industri eksisting 
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Tapsell, R. (2014) ‘Platform Convergence in Indonesia: Challenges and Opportunities for Media Freedom’. Convergence: the International Journal of Research into New Media Technologies. May 2014: 1-6.
2. Writz, B. W (2001) Reconfiguration of Value Chain in Converging Media and Communications Markets. Long Range Planning. 34(2001):489-506. 
	

	13
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang regulasi dan kebijakan media di era konvergensi saat ini baik skala global maupun nasional 


	Pembahasan serta dikusi tentang kebijakan atau regulasi terkait konvergensi media, regulasi internet baik global maupun lokal, serta  
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Burdon, S., Webb, W., dna Courtney, N. (2010) : Leading Digital Economies: A Best Practice approach to converged Regulation

2. Rumata, V.M. (2015) Media and Telecommunicaaion Policy and Governance in Indonesia towards Convergence. A thesis submitted to the University of Melbourne.  
	

	14
	Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang ekonomi digital dan potensi dampaknya di masa yang akan datang
	Pembahasan serta dikusi tentang ekonomi digital serta dampaknya di masa yang akan datang. Diskusi tentang IoT salah satu contoh yang kelihatan adalah layanan transportasi berbasis aplikasi online (co. gojek) serta dampaknya pada perekonomian nasional
	1. Metoda Contextual Instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, internet
	1. Muchopadhyay, S.C. (2014) Internet of Things: Challenges and Opportunities (vol.9) (serial editor. Subhas Chandra Mukhopadhyay). Springer 
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan dan menjelaskan tantangan yang dihadapi industri dan regulator di penghujung revolusi industri tahap ketiga disertai argumen jelas, kritis, logis, serta didukung oleh data atau kajian ilmiah dan fakta (contoh kasus) yang aplikatif
	Menguraikan dan menjelaskan tantangan yang dihadapi industri dan regulator di penghujung revolusi industri tahap ketiga, tanpa didukung argumen, tetapi didukung dengan pembahasan literatur yang relevan serta contoh kasus yang aplikatif 
	Menguraikan tantangan yang dihadapi industri dan regulator di penghujung revolusi industri tahap ketiga, ada argumen yang logis dan kritis tetapi tidak didukung oleh data ataupun kajian ilmiah yang relevan.
	Menguraikan tantangan yang dihadapi industri dan regulator di penghujung revolusi industri tahap ketiga tanpa argumen, atau kutipan ilmiah, meski membahas terkait contoh kasus yang aplikatif
	Tidak menguraikan tantangan yang dihadapi industri dan regulator di penghujung revolusi industri tahap ketiga, tanpa argumen, kutipan ilmiah ataupun contoh kasus yang aplikatif
	5%

	2
	Pre- test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan dan menjelaskan perkembangan ekonomi politik sebagai analisa industri media dengan argumen yang jelas, kritis, logis, serta didukung oleh data atau kajian ilmiah dan fakta (contoh kasus) yang aplikatif
	Menguraikan perkembangan ekonomi politik tanpa didukung argumen, tetapi didukung dengan pembahasan literatur yang relevan serta contoh kasus yang aplikatif 
	Menguraikan perkembangan ekonomi politik, ada argumen yang logis dan kritis tetapi tidak didukung oleh data ataupun kajian ilmiah yang relevan. 
	Menguraikan perkembangan ekonomi politik tanpa argumen, atau kutipan ilmiah, meski membahas terkait contoh kasus yang aplikatif 
	Tidak menguraikan dan menjelaskan ekonomi politik, tanpa argumen, kutipan ilmiah ataupun contoh kasus yang aplikatif 
	5%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	Pre- test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan dan menjelaskan model pasar industri media disertai dengan argumen yang logis, jelas, kritis dan disertai dukungan kajian ilmiah serta contoh kasus yang aplikatif 
	Menguraikan dan menjelaskan model pasar industri media, tanpa ada argumen, tetapi didukung pembahasan literatur yang relevan serta contoh kasus yang aplikatif 
	Menguraikan model pasar industri media, ada argumen yang logis dan kritis tetapi tidak didukung oleh data ataupun kajian ilmiah yang relevan.
	Menguraikan model pasar industri media, tanpa argumen, atau kutipan ilmiah, meski membahas terkait contoh kasus yang aplikatif
	Tidak menguraikan dan menjelaskan model pasar industri media, tanpa argumen, dukugan data ataupun kajian ilmiah dan contoh kasus yang aplikatif 
	5%

	4
	Post-test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan dan menjelaskan strategi ekspansi baik skala ekonomi (economies of scale) maupun skup ekonomi (economies of scope) disertai dengan argumen yang logis, jelas, kritis dan disertai dukungan kajian ilmiah serta contoh kasus yang aplikatif
	Menguraikan dan menjelaskan strategi ekspansi baik skala ekonomi (economies of scale) maupun skup ekonomi (economies of scope) tanpa ada argumen, tetapi didukung pembahasan literatur yang relevan serta contoh kasus yang aplikatif
	Menguraikan strategi ekspansi baik skala ekonomi (economies of scale) maupun skup ekonomi (economies of scope), ada argumen yang logis dan kritis tetapi tidak didukung oleh data ataupun kajian ilmiah yang relevan. 
	Menguraikan strategi ekspansi baik skala ekonomi (economies of scale) maupun skup ekonomi (economies of scope), tanpa argumen, atau kutipan ilmiah, meski membahas terkait contoh kasus yang aplikatif
	Tidak menguraikan dan menjelaskan baik skala ekonomi (economies of scale) maupun skup ekonomi (economies of scope), tanpa argumen, dukugan data ataupun kajian ilmiah dan contoh kasus yang aplikatif
	5%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress, post-test, dan test

	Tes tulisan (tugas) 
	Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata) secara komprehensif. Memaparkan argumen pribadi yang logis, kritis, dan jelas, didukung oleh sedikitnya delapan (8) literatur ilmiah, serta contoh kasus yang aplikatif. Didukung oleh data yang up to date. Tanpa ada plagiat dari sumber apapun
	Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Memaparkan hasil kajian literatur (minimal 5 publikasi ilmiah), tanpa ada argumen pribadi yang logis dan kritis, disertai kasus yang aplikatif. Tidak ada bentuk plagiarism apapun
	Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Memaparkan  argumen tetapi hanya didukung dari (kurang atau sama dengan 3 publikasi ilmiah), didukung contoh kasus relevan, tetapi tidak mendalam pembahasannya


	Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata), tanpa ada argumen, meski membahas banyak kasus yang relevan. Tidak ada bentuk plagiarisme
	Tidak Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Ada plagiarisme, tanpa ada argumen logis dan kritis, tanpa didukung kajian literatur 
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	6
	Progress, post-test, dan test

	Tes lisan  
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri media cetak serta dampaknya di era digital, disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. Termasuk contoh kasus yang aplikatif serta kajian ilmiah yang telah dibaca sebelumnya 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri media cetak serta dampaknya di era digital hanya sebatas kasus yang aplikatif dan disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri media cetak serta dampaknya di era digital, membahas kasus dan memaparkan data pendukung yang update, tetapi tidak disertai argumen pribadi
	Meresponi pertanyaan yang diajukan, tetapi tidak mampu memaparkan argumen atau pemahaman pribadi tentang industri media cetak eksisting ataupun dampak akibat TIK
	Tidak menguraikan kajian ekonomi industri media cetak serta dampaknya di era digital
	0

	7
	Progress, post-test, dan test

	Tes lisan 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri media cetak serta dampaknya di era digital, disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. Termasuk contoh kasus yang aplikatif serta kajian ilmiah yang telah dibaca sebelumnya 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri perfilman serta dampaknya di era digital hanya sebatas kasus yang aplikatif dan disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian ekonomi industri perfilman serta dampaknya di era digital hanya sebatas kasus yang aplikatif dan disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. 
	Meresponi pertanyaan yang diajukan, tetapi tidak mampu memaparkan argumen atau pemahaman pribadi tentang industri perfilman eksisting ataupun dampak akibat TIK
	Tidak menguraikan kajian ekonomi industri  perfilman serta dampaknya di era digital
	0

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8
	Post test 

	Tes tulisan (tugas)
	Menguraikan satu chapter dari  buku yang telah ditentukan (1500 kata). Memaparkan argumen yang logis dan kritis secara komprehensif, Didukung oleh kajian jurnal atau publikasi ilmiah (min. 8 publikasi ilmiah) relevan yang lain serta data dan fakta (kasus) yang update dan revelan.  Tidak plagiarisme, 
	Menguraikan satu chapter dari  buku yang telah ditentukan (1500 kata). Memaparkan argumen.yang logis dan kritis secara komprehensif, Didukung oleh kajian jurnal atau publikasi ilmiah (lima atau kurang publikasi ilmiah). Tidak didukung data atau fakta yang update dan relevan. Tidak plagiat. 
	Menguraikan satu chapter dari  buku yang telah ditentukan (1500 kata). Memaparkan argumen.yang logis tetapi tidak dalam atau komprehensif. Didukung publikasi ilmiah (kurang atau sama dengan tiga publikasi ilmiah). Tidak didukung data atau fakta yang update dan relevan. Tidak plagiat 
	Menguraikan satu chapter dari  buku yang telah ditentukan (1500 kata). Tidak ada argumen yang logis dan kritis, tidak didukung oleh publikasi ilmiah. Tetapi membahas kasus ataupun data yang relevan dan update. Tidak plagiat
 
	Tidak menguraikan satu chapter dari  buku yang telah ditentukan (1500 kata). Tidak ada argumen, publikasi ilmiah, plagiat, tidak ada kasus ataupun data yang relevan dan update. 
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9
	Progress, post-test, dan test

	Tes Tulisan 

(UAS) 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif argumen logis dan kritis terkait perubahan kontur ekonomi global akibat revolusi digital, disertai dukungan jurnal atau kajian ilmiah serta data dan fakta yang update dan relevan 
	Menjelaskan dan menguraikan tidak secara komprehensif terkait perubahan kontur ekonomi global. Didukung  kajian literatur meski disertai argumen yang logis, tetapi tidak kritis. 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif terkait perubahan kontur ekonomi global berdasarkan kajian literatur, tetapi tidak disertai argumen ataupun contoh maupun data atau fakta yang relevan 
	Menguraikan lebih banyak fakta atau data terkait perubahan kontur ekonomi global, tetapi tidak didukung oleh kajian literatur atau publikasi ilmiah. Data update disajikan.  
	Tidak menguraikan ataupun menjelaskan perubahan kontur ekonomi global. Tidak ada argumen, kajian atau publikasi ilmiah. 
	10%

	10
	Progress, post-test, dan test

	Tes Tulisan 

(UAS)
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif argumen logis dan kritis terkait kapitalisme media serta makna free labour di era digital, disertai dukungan jurnal atau kajian ilmiah serta data dan fata yang update dan relevan
	Menjelaskan dan menguraikan tidak secara komprehensif terkait kapitalisme media serta makna free labour di era digital. Didukung  kajian literatur meski disertai argumen yang logis, tetapi tidak kritis. 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif terkait perubahan kontur ekonomi global berdasarkan kajian literatur, tetapi tidak disertai argumen ataupun contoh maupun data atau fakta yang relevan 
	Menguraikan lebih banyak fakta atau data terkait kapitalisme media serta makna free labour, tetapi tidak didukung oleh kajian literatur atau publikasi ilmiah. Data update disajikan.  
	Tidak menguraikan ataupun menjelaskan kapitalisme media serta makna free labour. Tidak ada argumen, kajian atau publikasi ilmiah. 
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Post test 

	Tes tulisan (tugas)
	Menguraikan satu dari lima topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata) secara komprehensif. Memaparkan argumen pribadi yang logis, kritis, dan jelas, didukung oleh sedikitnya delapan (8) literatur ilmiah, serta contoh kasus yang aplikatif. Didukung oleh data yang up to date. Tanpa ada plagiat dari sumber apapun
	Menguraikan satu dari lima topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Memaparkan hasil kajian literatur (minimal 5 publikasi ilmiah), tanpa ada argumen pribadi yang logis dan kritis, disertai kasus yang aplikatif. Tidak ada bentuk plagiarism apapun


	Menguraikan satu dari lima topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Memaparkan  argumen tetapi hanya didukung dari (kurang atau sama dengan 3 publikasi ilmiah), didukung contoh kasus relevan, tetapi tidak mendalam pembahasannya


	Menguraikan satu dari lima topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata), tanpa ada argumen, meski membahas banyak kasus yang relevan. Tidak ada bentuk plagiarisme
	Tidak Menguraikan satu dari delapan topik dengan pendekatan kajian literatur (2500 kata). Ada plagiarisme, tanpa ada argumen logis dan kritis, tanpa didukung kajian literatur 
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	12
	Progress, post-test, dan test

	Tes Tulisan 

(UAS) 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif argumen logis dan kritis terkait tantangan regulasi internet baik secara global maupun lokal, disertai dukungan jurnal atau kajian ilmiah serta data dan fata yang update dan relevan
	Menjelaskan dan menguraikan tidak secara komprehensif terkait tantangan regulasi internet baik secara global maupun lokal,. Didukung  kajian literatur meski disertai argumen yang logis, tetapi tidak kritis. 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif terkait tantangan regulasi internet baik secara global maupun lokal,berdasarkan kajian literatur, tetapi tidak disertai argumen ataupun contoh maupun data atau fakta yang relevan 
	Menguraikan lebih banyak fakta atau data terkait tantangan regulasi internet baik secara global maupun lokal,, tetapi tidak didukung oleh kajian literatur atau publikasi ilmiah. Data update disajikan.  
	Tidak menguraikan ataupun menjelaskan tantangan regulasi internet baik secara global maupun lokal, Tidak ada argumen, kajian atau publikasi ilmiah. 
	10%

	13
	Progress, post-test, dan test

	Tes Tulisan 

(UAS) 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif argumen logis dan kritis terkait digital ekonomi, disertai dukungan jurnal atau kajian ilmiah serta data dan fata yang update dan relevan
	Menjelaskan dan menguraikan tidak secara komprehensif terkait digital ekonomi. Didukung kajian literatur meski disertai argumen yang logis, tetapi tidak kritis. 
	Menjelaskan dan menguraikan secara komprehensif terkait digital ekonomi, berdasarkan kajian literatur, tetapi tidak disertai argumen ataupun contoh maupun data atau fakta yang relevan 
	Menguraikan lebih banyak fakta atau data terkait digital ekonomi, tetapi tidak didukung oleh kajian literatur atau publikasi ilmiah. Data update disajikan.  
	Tidak menguraikan ataupun menjelaskan digital ekonomi, Tidak ada argumen, kajian atau publikasi ilmiah. 
	10%

	14
	Progress, post-test, dan test

	Tes lisan 

(bisa dijadikan kuis untuk perbaikan nilai)  
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian dampak revolusi digital bagi model bisnis konvensional dan pembuat kebijakan, disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. Termasuk contoh kasus yang aplikatif serta kajian ilmiah yang telah dibaca sebelumnya 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian dampak revolusi digital bagi model bisnis konvensional dan pembuat kebijakan hanya sebatas kasus yang aplikatif dan disertai argumen pribadi yang logis dan kritis. 
	Menguraikan kembali di dalam kelas terkait pembahasan kajian dampak revolusi digital bagi model bisnis konvensional dan pembuat kebijakan membahas kasus dan memaparkan data pendukung yang update, tetapi tidak disertai argumen pribadi
	Meresponi pertanyaan yang diajukan, tetapi tidak mampu memaparkan argumen atau pemahaman pribadi tentang dampak revolusi digital bagi model bisnis konvensional dan pembuat kebijakan
	Tidak menguraikan kajian dampak revolusi digital bagi model bisnis konvensional dan pembuat kebijakan
	0-10%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 20 %

4. UAS = 40 %
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